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Mengapa Penguatan Karakter 
Menjadi Urgensi Sosial Baru? 

•Disrupsi nilai, norma, dan etika dalam masyarakat.
•Perubahan lingkungan sosial tidak lagi linier. 
•Kehidupan masyarakat kini ditentukan oleh lingkungan 

digital 
• Individu tidak lagi secara primer dipengaruhi oleh 
lingkungan fisik dan sosial terdekatnya.

•Produksi pengetahuan tradisional kehilangan otoritasnya 
di hadapan arus informasi global.



Diagnosis Era Baru: Hyper Mind & Emotional Society 



Patologi Digital: Disorder Society & Social Hypocrisy 



Paradigma Baru: Dari Reaksi Menuju Aksi Proaktif



Rekayasa Sosial Islami 

Saluran Rekayasa:

Tokoh: Mengorbitkan dan 
memperkuat figur-figur panutan 
yang relevan dengan zaman.
Isu: Mengelola dan membingkai 
isu-isu yang berkembang 
dengan perspektif Islami.
Aliran Pemikiran: 
Mempromosikan gagasan yang 
konstruktif dan moderat.
Setting Sosial: Menciptakan 
ruang (fisik dan digital) yang 
kondusif bagi tumbuhnya akhlak.



Penguatan karakter 
tidak bisa dilakukan 

secara parsial (hanya 
di sekolah atau 

masjid).

Tujuan:

Proses "penularan 
kebaikan" menjadi agenda 
bersama.

Menciptakan arena baru 
di mana perilaku berakhlak 
adalah norma, bukan 
pengecualian.



Peran Kritis Pemerintah: Dari Wacana ke Aksi 

Rekayasa Sosial Islami 
tidak akan berjalan jika 
hanya menjadi wacana 
para akademisi dan 
agamawan.

Peran pemerintah 
adalah 
transformasional.



Rekonstruksi Masyarakat Islami



Pembentukan Gugus Tugas (Task Force) Percepatan Pendidikan Karakter: 
Melibatkan unsur pemerintah, ulama, akademisi, praktisi digital, dan tokoh pemuda.
Pemetaan Aset Digital dan Sosial: Mengidentifikasi influencer positif, komunitas 
online/offline, dan isu-isu strategis di daerah.
Program "Literasi Digital Berakhlak": Mengintegrasikan materi tentang etika digital, 
kritis terhadap informasi, dan produksi konten positif ke dalam kurikulum sekolah dan 
pelatihan aparatur.
Inkubator Konten Kreatif Islami: Memberikan pendanaan dan pendampingan bagi 
anak muda untuk memproduksi video, podcast, tulisan, dan aplikasi yang menyebarkan 
nilai-nilai Islami.
Regulasi Afirmatif: Membuat peraturan daerah yang memberikan insentif (pajak, 
kemudahan izin) bagi industri/media yang mendukung penguatan karakter.
Alokasi Anggaran Berbasis Kinerja: Mengarahkan anggaran untuk program-program 
yang memiliki dampak terukur terhadap perubahan perilaku masyarakat.
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